
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan maka disimpulan

bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel X

kematangan karir siswa dengan variabel Y pemilihan jurusan adalah sebesar

0,494 yang berarti koefisien determinasinya 0,37. Ini berarti bahwa 37 % yang

terjadi pada pemilihan jurusan dipengaruhi oleh kematangan karir. Berdasarkan

hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini,

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yaitu “Ada hubungan antara

kematangan karir dengan kemampuan memilih jurusan pada siswa kelas IX SMP

Negeri 3 Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara” dapat diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Setiap sekolah hendaknya memperhatikan pengelolaan BK, khususnya

terhadap penataan dan pelaksanaa program – program untuk bimbingan

dan konseling.

2. Guru BK hendaknya memberikan bimbingan mengenai pemilihan jurusan

sehingga ketika lulus siswa sudah memiliki keyakinan akan potensi dirinya

yang digunakan untuk jenjang karir yang akan diputuskan.



3. Bagi orang tua siswa diharapkan tidak memaksakan keinginannya untuk

memasukkan siswa kepada jurusan yang tidak disukai siswa, karena hal ini

dapat mempengaruhi karirnya kedepan.

4. Bagi siswa diharapkan mampu mengembangkan diri, potensi, dan bakat

yang dimiliki sehingga dapat menyesuaikan dengan lingkungan sekolah

yang akan menunjang karirnya kedepan.

5. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa mencari variabel-variabel lain yang

mempengaruhi kematangan karir siswa, sehingga penelitian tentang

kematangan karir siswa dapat berkembang.
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